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Abstrak  

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) merupakan 
pendekatan yang mengajak siswa untuk berpikir melalui bahan bacaan, 
mendiskusikannya secara lisan, dan kemudian menuangkan gagasan ke dalam bentuk 
tulisan. Model ini bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir kritis, komunikasi lisan, 
dan kemampuan menulis secara terpadu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TTW 
terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa di MIN 19 Hulu Sungai Selatan (HSS). 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Teknik 
pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi, dengan pengambilan 
sampel secara random sampling. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V, 
dengan kelas V A sebagai kelas kontrol dan kelas V B sebagai kelas eksperimen.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan 
model pembelajaran TTW terhadap peningkatan keterampilan menulis teks narasi. 
Berdasarkan uji-t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 (< 0,05), sehingga hipotesis 
nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Dengan demikian, model TTW 
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 
 
Kata Kunci: Think Talk Write, keterampilan menulis, teks narasi, pembelajaran 

kooperatif, Bahasa Indonesia. 
 
Abstract  

The Think Talk Write (TTW) cooperative learning model is an instructional 
approach that encourages students to think through reading materials, discuss ideas orally, 
and subsequently express their thoughts in written form. This model is designed to develop 
students’ critical thinking, oral communication, and writing skills in an integrated manner. 

This study aims to examine the effect of the TTW learning model on students' 
narrative writing skills at MIN 19 Hulu Sungai Selatan (HSS). Employing a quantitative 
approach with an experimental method, data collection techniques included tests, 
observation, and documentation, with random sampling used to select participants. The 
research population comprised all fifth-grade students, with class V A assigned as the 
control group and class V B as the experimental group.  

The findings indicate a significant effect of the TTW model on the improvement of 
narrative writing skills. Based on the t-test, the significance value was 0.008 (< 0.05), 
leading to the rejection of the null hypothesis (H₀) and acceptance of the alternative 
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hypothesis (Hₐ). Thus, the TTW model is proven effective in enhancing students’ narrative 
writing abilities. 
 
Keywords: Think Talk Write, writing skills, narrative text, cooperative learning, 

Indonesian language. 
 
Pendahuluan  

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran inti yang memiliki posisi strategis 

dalam sistem pendidikan nasional. Sejak jenjang pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi, mata pelajaran ini bertujuan membentuk peserta didik yang cakap berbahasa 

secara lisan dan tulis, serta mampu berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) tidak 

hanya mengajarkan struktur bahasa, tetapi juga menekankan keterampilan berbahasa 

yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis(Umam et al., 2024). Keempat 

keterampilan ini harus dikembangkan secara seimbang agar peserta didik memiliki 

kemampuan literasi yang utuh dan mendalam. 

Model pembelajaran sangat penting untuk menunjang proses belajar di kelas 

karena membantu guru memberikan pelajaran di kelas dan membantu siswa memahami 

apa yang mereka pelajari. Model pembelajaran adalah model pembelajaran yang 

digambarkan dari awal sampai akhir oleh guru dan membantu siswa belajar secara 

mandiri. Beberapa ahli berpendapat bahwa penerapan model pembelajaran di kelas 

sangat penting untuk membantu guru dan siswa dalam proses belajar di kelas(Uliana et 

al., 2019). Genre teks digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 2013, sehingga 

siswa harus memiliki kemampuan menulis. 

Bidang pendidikan bahasa digunakan untuk menyampaikan materi dan 

pengetahuan dari siswa kepada siswa. serta sebagai platform untuk diskusi di kelas. 

Untuk menghindari kerancuan dan untuk memberikan maksud dan tujuan penutur 

kepada petutur, diharapkan penggunaan bahasa dilakukan sesuai dengan standar yang 

berlaku. Bahasa memfasilitasi interaksi dan hubungan timbal balik. Karena manusia 

selalu membutuhkan orang lain, mereka hidup dalam masyarakat. Seseorang akan 

memahami apa yang dimaksud oleh mitra tutur dengan bahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. 

Salah satu keterampilan yang menjadi fokus penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah keterampilan menulis. Menulis bukan sekadar menuangkan kata-kata 
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ke dalam bentuk tulisan, tetapi mencerminkan kemampuan berpikir sistematis, logis, dan 

kreatif. Melalui menulis, peserta didik belajar mengorganisasi ide, membangun struktur 

narasi, serta menyampaikan gagasan kepada pembaca secara efektif (Novitasari & 

Prasasti, 2023). Menulis adalah kegiatan yang paling umum dilakukan oleh semua orang. 

Menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari dan dilatih secara 

berkala. Selain itu, menulis memerlukan motivasi dan keterampilan tambahan. Menulis 

bukanlah bakat(Arifin et al., 2019). Dalam konteks pembelajaran di SD/MI, keterampilan 

menulis juga menjadi indikator penting dalam mengukur penguasaan materi serta 

keberhasilan proses pembelajaran. Namun demikian, dalam praktiknya, menulis 

merupakan salah satu keterampilan yang paling sulit dikuasai oleh siswa. 

Hasil observasi dan data empiris menunjukkan bahwa banyak siswa SD/MI 

mengalami kesulitan dalam menulis teks, terutama teks narasi. Kesulitan tersebut 

meliputi kurangnya ide, struktur tulisan yang tidak logis, penggunaan bahasa yang tidak 

sesuai, serta kurangnya kemampuan untuk mengembangkan alur cerita yang runtut. Hal 

ini diperparah oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana 

guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan tugas individu, tanpa melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses berpikir dan berkomunikasi. Akibatnya, siswa cenderung 

pasif dan tidak terbiasa mengembangkan keterampilan menulis secara mandiri maupun 

kolaboratif. 

Diperlukan model pembelajaran yang inovatif dan mampu mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, berkomunikasi aktif, serta mengembangkan ide secara sistematis 

dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut,. Salah satu model pembelajaran yang 

relevan dan potensial untuk diterapkan adalah model Think Talk Write (TTW). Model 

TTW merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Huinker 

dan Laughlin, yang menekankan pada proses berpikir, berbicara, dan menulis secara 

bertahap(Roisah et al., 2023). Dalam model ini, siswa terlebih dahulu diajak untuk 

memahami materi secara individual (think), kemudian mendiskusikannya dalam 

kelompok kecil (talk), dan akhirnya menuliskan hasil diskusi tersebut secara tertulis 

(write). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) adalah salah satu 

model pembelajaran yang dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin adalah. Model ini 
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didasarkan pada gagasan bahwa belajar adalah perilaku sosial. Dalam model ini, siswa 

diminta untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menulis tentang topik yang mereka 

pelajari (Rikmasari & Kurniati, 2022). Model pembelajaran TTW menciptakan dan 

mengembangkan ide berdasarkan bacaan, berbagi ide dengan berbagai teman, dan 

terutama mencatat hasil ide selama proses pembelajaran. Ini terutama berlaku untuk 

materi Kalimat Tanya dalam aspek 5W + 1H (What, Who, When, Where + How), yang 

digunakan sebagai pertanyaan dasar untuk mendapatkan informasi lebih rinci(Shelemo, 

2023). 

Proses pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah seperti berikut. Pertama, 

siswa diminta untuk berpikir dan membuat catatan kecil tentang materi yang belum 

dipahami. Kedua, berbicara, siswa diminta untuk berbicara dan bertukar ide dengan 

anggota kelompok tentang materi yang belum dipahami. Terakhir, siswa diminta untuk 

menulis tes, yaitu menulis berdasarkan apa yang telah dibicarakan secara individu 

(Yulismayanti & Harziko, 2023). 

Model TTW dinilai efektif dalam membangun suasana pembelajaran yang 

partisipatif, dialogis, dan reflektif. Proses berpikir individual membantu siswa dalam 

memahami dan menginternalisasi informasi, sementara diskusi kelompok membuka 

ruang bagi siswa untuk saling bertukar pendapat, memperluas wawasan, dan 

memperbaiki pemahaman melalui interaksi sosial(Sariningrum et al., 2017). Tahap 

penulisan menjadi puncak dari proses tersebut, di mana siswa merangkai hasil pemikiran 

dan diskusi menjadi bentuk tulisan yang koheren dan bermakna. Dengan demikian, TTW 

tidak hanya berfungsi sebagai strategi peningkatan keterampilan menulis, tetapi juga 

sebagai sarana penguatan kompetensi berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking 

skills)(Putri et al., 2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas model TTW 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa studi seperti penelitian Nurmala dkk 

bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Talk-Write untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa (Putri et al., 2022),  dan TTW 

mampu meningkatkan keterampilan menulis (Tu et al., 2021), pemahaman bacaan, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa (Nadia, 2019). Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih banyak berfokus pada keterampilan menulis teks deskriptif atau 
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ekspositori, sementara penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh TTW terhadap 

keterampilan menulis teks narasi masih sangat terbatas. Selain itu, banyak studi 

dilakukan di lingkungan sekolah perkotaan dengan fasilitas memadai, sementara 

implementasi TTW di madrasah atau sekolah di daerah terpencil belum banyak diteliti. 

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara mendalam 

penerapan model TTW dalam meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa 

kelas V di MIN 19 Hulu Sungai Selatan (HSS). Madrasah ini berada di wilayah dengan 

keterbatasan akses informasi dan teknologi, yang menuntut adanya pendekatan 

pembelajaran yang efektif namun tetap sederhana dan dapat diaplikasikan dalam kondisi 

terbatas. Dengan mengimplementasikan model TTW dalam konteks ini, diharapkan akan 

diperoleh pemahaman yang lebih luas tentang efektivitas model pembelajaran ini di 

berbagai kondisi lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini secara spesifik menyoroti keterampilan menulis teks narasi, yang 

selama ini kurang mendapat perhatian dalam implementasi model TTW. Padahal, 

menulis narasi merupakan bagian penting dari kurikulum Bahasa Indonesia yang 

menuntut kemampuan imajinasi, alur logis, dan ekspresi emosional, yang berbeda dari 

jenis teks lainnya. Kedua, penelitian ini dilakukan dalam konteks madrasah di wilayah 

terpencil, yang selama ini cenderung terpinggirkan dalam pengembangan model 

pembelajaran inovatif. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memperkaya kajian akademik, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 

merancang strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inklusif dan adaptif 

terhadap kondisi nyata di lapangan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan pentingnya mengembangkan 

strategi pembelajaran yang relevan, aplikatif, dan kontekstual dalam mengatasi 

rendahnya keterampilan menulis narasi siswa. Model TTW dipandang sebagai alternatif 

yang potensial untuk menjawab tantangan tersebut, terutama di lingkungan madrasah 

yang memiliki karakteristik dan kebutuhan khusus. Penelitian ini tidak hanya bertujuan 

untuk menguji efektivitas model TTW, tetapi juga untuk memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih bermakna, partisipatif, 

dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif karena data yang 

dianalisis berupa angka-angka, khususnya skor yang menunjukkan kemampuan menulis 

teks deskripsi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Think Talk Write. 

Metode kuantitatif sering disebut sebagai metode tradisional, mengingat penggunaannya 

yang telah berlangsung lama dan menjadi pendekatan yang lazim dalam berbagai studi 

ilmiah. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, yang 

ditandai dengan adanya intervensi atau perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian. 

Hal ini membedakannya dari pendekatan naturalistik, yang tidak melibatkan perlakuan 

khusus dan lebih berfokus pada fenomena yang terjadi secara alami.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi-experimental. Desain yang 

digunakan adalah non-equivalent control group design, yang melibatkan dua kelompok: 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan model TTW memengaruhi keterampilan menulis 

teks narasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 19 HSS Desa 

Pandak Daun, Kecamatan Daha Utara, berjumlah 49 orang. Sampel diambil secara 

random sampling, yang terdiri dari dua kelas: kelas V A (kontrol) dan kelas V B 

(eksperimen).Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi pre test dan  post test. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest kedua kelompok. Hasil uji signifikan pada taraf 5% 

menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berarti jika nilai sig < 0,05. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write (TTW) terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa kelas V 

MIN 19 HSS. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, analisis data yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model TTW memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan menulis narasi siswa.  

Penelitian ini terdapat 2 kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas ekperimen. Pada kelas 

kontrol, proses pembelajaran menggunakan model konvensional yang cenderung 

berorientasi pada guru (teacher-centered). Dalam penyampaian materi, guru 
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mengandalkan metode ceramah dan tanya jawab. Selama menjelaskan materi, guru 

sesekali menyisipkan sesi tanya jawab sebagai bentuk evaluasi awal untuk mengetahui 

sejauh mana siswa memahami penjelasan yang diberikan. Pemahaman siswa 

diasumsikan tercapai apabila mereka mampu merespons pertanyaan atau mengulang 

kembali materi yang telah disampaikan. Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran ini 

bersifat satu arah, yakni dari guru kepada siswa, tanpa keterlibatan aktif dari peserta 

didik. Model pembelajaran semacam ini cenderung menyebabkan partisipasi siswa 

menjadi pasif, sehingga berdampak pada menurunnya minat dan konsentrasi belajar, 

bahkan memunculkan rasa jenuh atau kantuk. Akibatnya, aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran menjadi sangat terbatas dan tidak optimal. 

Sedangkan pada kelas ekperimen, dimana kelas ini diberikan perlakuan dalam 

proses pembelajaran, yaitu menggunakan model TTW dengan melakukan pembelajaran 

berdasarkan Proses pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah seperti berikut. 

Pertama, siswa diminta untuk berpikir dan membuat catatan kecil tentang materi yang 

belum dipahami. Kedua, berbicara, siswa diminta untuk berbicara dan bertukar ide 

dengan anggota kelompok tentang materi yang belum dipahami. Terakhir, siswa diminta 

untuk menulis tes, yaitu menulis berdasarkan apa yang telah dibicarakan secara individu. 

siswa terlebih dahulu diminta untuk berpikir secara mandiri (Think), kemudian 

mendiskusikan ide mereka dengan teman (Talk), dan akhirnya menuangkan hasil 

pemikiran dan diskusi tersebut ke dalam tulisan (Write). Proses ini mendukung 

pembentukan pengetahuan yang lebih bermakna. 

Pada pertemuan pertama dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa dalam menulis teks narasi. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 36 dibandingkan dengan kelas 

kontrol yaitu 28,5. Setelah perlakuan pembelajaran, perbedaan tersebut semakin 

mencolok. Kelas eksperimen yang menggunakan model TTW mengalami peningkatan 

signifikan dalam kemampuan menulis mereka, dengan rata-rata nilai posttest yang lebih 

tinggi yaitu 78,2 dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya memperoleh nilai rata-

rata yaitu 68,5. Ini menunjukkan bahwa model TTW tidak hanya memberikan 

pemahaman lebih baik tentang struktur teks narasi, tetapi juga mendorong siswa untuk 

berpikir lebih kritis dan kreatif. 
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Uji normalitas ini dilakukan menggunakan dua tes, yakni Kolmogorov-Smirnov 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa data posttest berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi 0,063 (> 0,05). Dengan demikian, data dapat dianalisis lebih lanjut 

menggunakan uji statistik parametrik, yang memungkinkan penggunaan uji-t untuk 

menguji perbedaan antar kelompok. 

Selanjutnya, hasil uji Levene menunjukkan bahwa varians antara kelompok 

eksperimen dan kontrol pada posttest adalah homogen, dengan nilai signifikansi 0,250 (> 

0,05). Hal ini menandakan bahwa kedua kelompok memiliki variabilitas yang serupa, 

yang berarti bahwa asumsi homogenitas terpenuhi untuk analisis parametrik. Uji-t 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok yang diberikan perlakuan model TTW (kelas eksperimen) dan kelompok yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional (kelas kontrol).  

 

Gambar 1 Hasil Uji Levene 

 

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,008 (< 0,05), yang berarti bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Nilai rata-rata posttest untuk kelas 

eksperimen adalah 78,2, sementara kelas kontrol hanya mencapai 68,5. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan model TTW memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap keterampilan menulis narasi siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional. 

Perbedaan hasil pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

mampu mengalihkan orientasi pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru 
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(teacher-centered) menjadi berpusat pada siswa (student-centered). Model ini 

menekankan pada partisipasi aktif siswa, khususnya dalam keterampilan menulis. 

Pada tahap berpikir (think), siswa diberi kesempatan untuk membaca referensi 

atau sumber belajar yang relevan dengan materi, sehingga mendorong mereka untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan. Selanjutnya, pada tahap berbicara 

(talk), siswa terlibat dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi kelompok, yang 

memberikan ruang untuk bertukar ide, menyampaikan pendapat, serta merumuskan 

solusi terhadap permasalahan yang diangkat. Interaksi dalam kelompok ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga membentuk kemampuan 

kolaboratif siswa. 

Hasil diskusi kemudian dipresentasikan di hadapan guru dan teman-teman 

sekelas, sehingga memfasilitasi keterampilan komunikasi lisan dan berbagi informasi. 

Pada tahap menulis (write), siswa diminta untuk menyusun rangkuman atau catatan 

penting dari materi yang diperoleh, baik dari hasil diskusi kelompok mereka sendiri 

maupun dari kelompok lain. Proses ini memperkuat pemahaman konsep serta 

mengembangkan kemampuan menulis siswa secara sistematis. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis teks narasi. Model ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap tahap proses pembelajaran, mulai dari berpikir secara individu, berbicara dan 

mendiskusikan ide dengan teman sekelompok, hingga menuliskan hasil diskusi dalam 

bentuk tulisan. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan menulis secara 

terstruktur (Rahman et.all, 2023). 

Peningkatan signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model TTW 

efektif dalam membangun pemahaman siswa terhadap teks narasi melalui proses 

interaktif dan reflektif. Interaksi dalam kelompok kecil memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling bertukar ide, memberikan umpan balik, dan merefleksikan 

pemahaman mereka sebelum menulis. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran tradisional yang lebih terpusat pada guru, siswa kurang terlibat 

dalam aktivitas yang memungkinkan mereka untuk berpikir dan menulis dengan cara 
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yang lebih kreatif dan kolaboratif. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis pada kolaborasi seperti TTW dapat menghasilkan hasil 

yang lebih optimal dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini sangat 

sesuai dengan prinsip zona perkembangan proksimal yang dikemukakan oleh Vygotsky, 

di mana siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui bimbingan 

teman sebaya (Purwanti et al., 2014).  

Menurut teori Vigotsky, interaksi antara faktor interpersonal (sosial) dan 

individual sangat penting untuk perkembangan manusia. Proses perkembangan dan 

pertumbuhan kognitif dapat ditingkatkan melalui interaksi yang dibangun dengan orang-

orang di lingkungan sekitar. Model pembelajaran kooperatif karena melibatkan interaksi 

interaktif sosial, yaitu interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sendiri dalam 

upaya untuk memecahkan masalah dan menemukan ide-ide baru(Sariningrum et al., 

2017). 

Hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan model TTW dalam 

meningkatkan keterampilan menulis narasi, tetapi juga memberikan implikasi penting 

bagi praktik pembelajaran di kelas. Guru perlu mempertimbangkan penggunaan model 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berbasis proses untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan menulis. Selain itu, hasil ini menunjukkan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, 

berdiskusi, dan mengekspresikan ide secara tertulis. Penerapan model TTW dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif, khususnya dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang menekankan pada keterampilan menulis. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk pengembangan model 

pembelajaran menulis yang lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa di 

sekolah dasar. Dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berbasis proyek dan kolaboratif, model TTW sangat relevan dan dapat diintegrasikan 

dalam berbagai tema pembelajaran. 

 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh dalam penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write 
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terhadap Keterampilan Menulis Teks Narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

V di MIN 19 HSS. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan data dengan menggunakan uji 

t-test maka diperoleh nilai bahwa seluruh tes signifikan menunjukkan angka 0.008, nilai 

tersebut < 0.05 dengan demikian dapat diputuskan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write terhadap keterampilan menulis teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas V di MIN 19 HSS. Peningkatan signifikan dalam keterampilan menulis siswa kelas 

eksperimen bukan hanya disebabkan oleh perlakuan secara mekanis, tetapi karena 

adanya proses kognitif, sosial, dan linguistik yang saling memperkuat dalam model TTW. 

Hal ini memberikan dasar teoritis yang kuat bahwa model TTW layak direkomendasikan 

sebagai strategi pembelajaran menulis yang efektif di tingkat sekolah dasar. 
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